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ABSTRACT 
This study aims to develop context-based text book for the Moral Education Basic and 
Concept Course. The subject of this study was the first-year students at the Department of 
Pancasila and Civic Education Sriwijaya University who enrolled in Moral Education Basic 
and Concept Course in the June-December term of 2020 school year. The research was 
conducted using research and development method in the following steps; 1) preliminary 
study, 2) product development, and 3) product test. During the preliminary study, 
researcher found that the textbook used previously is not context based and the number is so 
limited, therefore the development of textbook for the Moral Education Basic and Concept 
Course is urgently needed. The textbook was developed contextually, particularly in the 
concept of moral education in the cyberspace, for example when the students search their 
social media and when learning for the courses from home. The textbook prototype was 
validated by experts and tested, which resulted in the validation of 87,5%, meaning valid. It 
was also tested on students through one-to-one test that shows 93,33% validity, and small 
group test with 92% validity, which mean that the textbook is practical to use. 
Keywords: context-based textbook, basic courses, moral education  
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar berbasis kontekstual pada Mata 
Kuliah Dasar dan Konsep Pendidikan Moral. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 
satu pada Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Sriwijaya yang 
mengambil Mata Kuliah Dasar dan Konsep Pendidikan Moral pada semester Ganjil 2020-
2021. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian dan pengembangan (Reaserch and 
Development) dengan langkah-langkah; 1) studi pendahuluan, 2) pengembangan produk, 3) 
uji produk. Pada studi pendahuluan diperoleh analisis kebutuhan yang menyatakan bahwa 
buku ajar yang dipakai sebelumnya tidak berbasis kontekstual dan jumlah buku ajar masih 
sangat sedikit, sehingga diperlukan segera pengembangan buku ajar Mata Kuliah Konsep 
dan Dasar Pendidikan Moral. Buku ajar dikembangkan berbasis kontekstual terutama pada 
konsep pendidikan moral di dunia maya, misalnya saat mahasiswa berselancar di media 
sosial dan saat mengikuti perkuliahan dari rumah selama pembatasan social karena pandemi. 
Prototipe buku ajar divalidasi oleh ahli dan diuji coba, dengan hasil validasi adalah 87,5% 
yang artinya valid. Uji coba pada mahasiswa yaitu dengan one to one menghasilkan 93,33% 
dan small group 92% yang artinya buku ajar praktis untuk digunakan. 
Kata kunci: buku ajar berbasis kontekstual, mata kuliah dasar, pendidikan moral 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan kehidupan 

menjadi lebih baik, yaitu di antaranya kehidupan yang sejahtera, aman tentram dan 
damai. Kehidupan yang lebih baik dapat terwujud jika pendidikan yang dilaksana-
kan mampu merefleksikan kehidupan sehari-hari dan menyatu dengan nilai-nilai 
kehidupan (Mislaini, 2017), sehingga saat peserta didik telah menyelesaikan 
pendidikannya mereka tidak lagi bingung menghadapi masalah yang mereka temui, 
bahkan telah memiliki berbagai solusi terhadap masalah tersebut sehingga akhirnya 
kehidupan sejahtera, aman, tentram dan damai segera terwujud. 

 Selaras dengan hal tersebut, Nilasari, et al. (2018) menyebutkan bahwa 
pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila dapat mewujudkan tujuan yang 
diharapkan yaitu membentuk manusia yang berkembang dan memiliki potensi utuh 
melalui pengalaman nyata yang didapatkannya. Pendidikan yang menyajikan 
pengalaman nyata disebut dengan pembelajaran berbasis kontekstual. Pendidikan 
yang berbasis kontekstual menurut Hasibuan (2020) adalah mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki  dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu juga menurut Afriani (2018), pembelajaran 
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi yang nyata siswa dan mendorong siswa 
menghubungkan antara pengetahuan dengan penerapan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran bebasis kontekstual (LF, 2015) adalah: 1) memberikan 
kemandirian dalam mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang bersumber pada nilai-
nilai hidup di keluarga atau di lingkungan masyarakat; 2) memungkinkan peserta 
didik menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan 
akademik; 3) menemukan hubungan bermakna antara ide-ide abstrak dan 
penerapan-penerapan praktis dalam konteks dunia nyata; konsep diinternalisasi 
melalui proses penemuan, penguatan, dan keterhubungan. 

Beberapa pengertian pembelajaran kontekstual menguatkan betapa 
pentingnya pembelajaran dasar dan konsep pendidikan moral menggunakan basis 
kontekstual, mengingat dasar dan konsep pendidikan moral berasal dan ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu jenis pendidikan karakter dapat 
dikembangkan dengan cara mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam 
masyarakat dan selanjutnya diinternalisasikan ke dalam diri untuk menjadi 
kebiasaan dan perilaku sehari-hari (Zulfa, 2019).  

Winataputra menerangkan model membelajaran pendidikan moral adalah: 1) 
model yang berorientasi pada penalaran moral; 2) model yang berorientasi pada 
interaksi sosial; 3) model yang berorientasi pada pembinaan pribadi; dan 4) model 
yang berorientasi pada sistem perilaku (AP, 2017).  

Pembelajaran moral berbasis kontekstual harus didukung oleh buku ajar yang 
kontekstual. Buku ajar berbasis kontekstual juga harus memenuhi standar buku ajar 
yang berkualitas. Buku ajar yang berkualitas tidak hanya sebatas menyajikan materi 
saja tetapi mampu membuat mahasiswa mudah memahami dan terampil 
menerapkan konsep yang diajarkan atau mampu mengasosiasi dari konsep ke 
dalam kehidupan. Hanifah (2021) menyatakan buku ajar yang berkualitas adalah 
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buku ajar yang memenuhi dua faktor yaitu memenuhi standar penilaian dan 
fungsinya; faktor penyempurna di antaranya teknis penulisan, gambar, warna dan 
lainnya. Jika fungsinya mewujudkan pembelajaran kontekstual maka buku ajar 
harus bersifat kontekstual.  

Permen no 44 Tahun 2015 menjelaskan standar isi dan standar proses 
pembelajaran pendidikan tinggi harus memuat pengetahuan, holistik, integratif dan 
kontekstual (Permenristekdikti, 2009). Standar isi yang kontekstual di antaranya 
diwujudkan dengan buku ajar yang kontekstual.   

Berdasarkan karakteristik pembelajaran kontekstual oleh Trianto (Ramdani, 
2017) dapat disimpulkan buku ajar berbasis kontekstual harus memuat: 1) 
konstruktivistik (constructivism), buku memuat sumber dari lingkungan sehingga 
dapat direkonstruksi secara mandiri oleh peserta didik; 2) menemukan (inquiry), 
buku ajar memuat tentang informasi dilengkapi dengan tahapan-tahapan sistematis 
panduan mencari informasi; 3) bertanya (questioning), mengembangkan sifat ingin 
tahu peserta didik dengan bertanya; 4) komunitas belajar (learning community), buku 
ajar memungkinkan peserta didik untuk belajar dalam kelompok; 5) pemodelan 
(modeling), siswa dibantu melalui model yang disediakan sehingga peserta didik 
lebih mudah untuk menerima pengetahuan; 6) refleksi (reflection), buku ajar 
menyediakan ruang refleksi di akhir pertemuan agar tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik; 7) penilaian yang riil (authentic assessment), buku 
memuat tes untuk penilaian. 

Selama ini mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengasosiasikan konsep 
dan praktek dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan kehidupan yang mereka alami 
bukan hanya kehidupan nyata namun juga terdapat kehidupan virtual yang bahkan 
lebih menyita keseharian mereka (Ikhsani dan Rakhmawati, 2016), seperti halnya 
perkuliahan yang dilakukan secara daring sejak awal tahun 2020. Oleh karena itu 
buku ajar yang baik saat ini adalah yang dapat membantu mahasiswa mengasosiasi 
konsep dengan kehidupan nyata dan virtual. Sari dan Suaeda (1967) menyatakan 
bahwa selalu terdapat dinamika kelas saat membuat buku ajar yang baik, di 
antaranya ide harus sesuai dengan  perkembangan zaman.  

Begitu juga yang dialami mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan Universitas Sriwijaya pada mata kuliah Dasar dan Konsep 
Pendidikan Moral. Mata kuliah Dasar dan Konsep Pendidikan Moral merupakan 
mata kuliah pada semester satu. Pada mata kuliah ini, materi pembelajarannya 
memuat teori-teori yang dalam proses penyampaiannya harus disertai dengan 
contoh nyata yang dekat dengan mahasiswa agar pemahaman mahasiswa terhadap 
materi pembelajaran dapat tercapai, misalnya hal-hal yang dapat menyebabkan 
ketegangan sosial di Sumatera Selatan sehingga menjadi konsep pendidikan moral 
(Fatihah, 2018) (Fatihah, tanpa tanggal). Tidak sampai di sini saja, tetapi mahasiswa 
hendaknya juga terampil mengaplikasikan konsep moral dalam kehidupan sehari-
hari baik di dunia virtual maupun dunia nyata, apalagi pada pembelajaran dari 
rumah yang diselenggarakan pada masa pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 
kosep pendidikan karakter yang ditulis oleh Santika (2020). 

Ditambah lagi saat ini kehidupan kita tidak hanya dipengaruhi oleh 
kehidupan dunia nyata, tetapi juga dunia maya yang sangat mempengaruhi 
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hubungan sosial antar masyarakat. Oleh karena itu, buku ajar yang memiliki muatan 
materi contoh yang dekat dengan mahasiswa baik itu pada dunia nyata maupun 
pada dunia maya sangat diperlukan agar tidak ada degradasi moral akibat 
perkuliahan dari rumah (Hendarman, 2020). 

Hal ini didukung dengan hasil studi pendahuluan peneliti selaku dosen mata 
kuliah Dasar dan Konsep Pendidikan Moral. Peneliti menemukan jika materi hanya 
disajikan dalam bentuk konsep saja dan tidak sesuai perkembangan zaman, konsep 
dasar moral saat berinteraksi dengan orang lain di dunia maya belum dibahas. Buku 
ajar juga masih berorientasi untuk pembelajaran tatap muka di kelas bukan untuk 
pembelajaran dari rumah, padahal bahan ajar berorientasi e-learning saat ini 
merupakan kebutuhan yang mendesak (Fatihah, 2018). Oleh karena itu, proses 
pembelajaran menjadi membosankan sehingga mengakibatkan tujuan mata kuliah 
tidak tercapai. Buku ajar sebagai sumber belajar yang digunakan oleh mahasiswa 
belum memuat penjelasan ataupun contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, 
sehingga peneliti menganggap perlu dilakukan usaha untuk mengatasi hal tersebut. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, untuk membantu para mahasiswa 
dalam memahami materi, dosen selaku pengampu mata kuliah harus menyiapkan 
buku ajar yang muatan materinya mampu memfasilitasi mahasiswa untuk 
memahami materi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Salah satu jenis 
pendekatan dalam mewadahi permasalahan yang telah dijabarkan adalah 
pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan 
yang mampu menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh (Sulastri, 2016), yaitu “Pendekatan kontekstual 
merupakan konsep belajar yang membantu dosen dalam mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan situasi yang dialami pembelajar. Melalui pendekatan kontekstual maka siswa akan 
terdorong untuk menghubungkan pengetahuan yang ada dengan kehidupan sehari-harinya 
baik di dunia nyata maupun di dunia maya.” 

Berikut merupakan penelitian yang relevan terkait dengan penyusunan 
bahan ataupun buku ajar yang berbasis kontekstual. Penggunaan pendekatan 
kontekstual tidak hanya digunakan dalam menyusun buku ajar tetapi juga bahan 
ajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada artikel “Pengembangan e-Modul 
Berorientasi KKNI pada Perkuliahan Pendidikan Kewarganegaran Universitas 
Sriwijaya oleh Fatihah dan Waluyati (2018). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kebaruan bahan ajar sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa, 
kebaruan yang dimaksud adalah bahan ajar yang sesuai dengan karakter mahasiswa 
saat ini, dengan memperbanyak visualisasi dan video pembelajaran. Selain itu, 
terdapat juga penelitian relevan yang dilakukan oleh Perwitasari, et al (2018) dengan 
judul Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kontekstual tentang 
menghasilkan buku cetak yang valid, praktis dan efektif. Selanjutnya, penelitian lain 
terkait dengan penyusunan buku ajar berbasis kontekstual dilakukan oleh (Sihotang 
dan Sibuea, 2015) yang berjudul Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kontekstual 
dengan Tema “Sehat Itu Penting”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
buku ajar berbasis kontekstual lebih efektif dapat meningkatkan hasil belajar bila 
dibandingkan dengan menggunakan buku teks, hal ini terlihat dari hasil belajar 
siswa yang menggunakan buku ajar berbasis kontekstual lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang dengan menggunakan buku teks. Terakhir penelitian dari 
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Santoso (2017) yang berjudul Pengaruh Model Kontekstual dalam Pembelajaran 
Matematika, dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setelah menggunakan 
pembelajaran kontekstual siswa lebih memahami materi balok dan kubus.  

Persamaan beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penggunaan basis kontekstual dalam penyusunan materi ajar, baik 
berupa bahan ataupun buku ajar. Perbedaannya adalah bidang pembelajaran dan 
kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini tidak hanya di dunia nyata tapi 
juga interaksi mahasiswa di dunia maya terkhusus pada perkuliahan dari rumah. 
Penelitian sebelumnya menggunakan basis kontekstual dalam menyusun materi 
pembelajaran sains, sedangkan penelitian ini menggunakan basis kontekstual dalam 
menyusun pembelajaran bidang sosial pada era digital, di mana dalam 
pembelajaran bidang ilmu sosial banyak terdapat teori-teori yang tentunya harus 
diperjelas melalui contoh nyata yang terdapat di lingkungan dan dekat dengan 
peserta didik/mahasiswa baik di lingkungan maya maupun lingkungan nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa dalam proses belajar 
mengajar sangat diperlukan buku ajar yang berbasis kontekstual. Oleh karena itu, 
penulis mengembangkan buku ajar berbasis kontekstual Mata Kuliah Dasar dan 
Konsep Pendidikan Moral pada Program Studi PPKn FKIP Unsri. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada Mata Kuliah Dasar dan Konsep 
Pendidikan Moral pada Program Studi PPKn Universitas Sriwijaya dengan masa 
penelitian selama satu tahun. Subjek penelitian yang ditetapkan adalah mahasiswa 
yang mengambil Mata Kuliah Dasar dan Konsep Pendidikan Moral. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Reaserch and 
Development). Menurut Purnama (2013), penelitian pengembangan adalah usaha 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pembelajaran. Pengembangan penelitian ini mengacu pada R & D Cycle Borg and Gall 
(Borg and Gall, 2003) dan diselaraskan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan, seperti dideskripsikan pada Gambar 1. 

Untuk tercapainya tujuan penelitian, diperlukan data semaksimal mungkin 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Menurut Hanafi (2017), langkah-langkah 
pengumpulan data disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi, agar teknik 
yang dipakai dapat menyelesaikan permasalahan. Tidak semua jenis teknik 
pengumpulan data sesuai dengan semua jenis penelitian. Pengumpulan 
data/informasi pengembangan buku ajar menggunakan teknik observasi, kuesioner 
dan dokumentasi. Observasi digunakan langsung oleh peneliti untuk melihat 
bagaimana kebutuhan mahasiswa terhadap buku ajar berbasis kontekstual dan 
respons mahasiswa terhadap buku ajar yang dikembangkan. Kuesioner digunakan 
untuk mengukur kualitas produk yang dikembangkan dari aspek pembelajaran, 
isi/materi, bahasa, dan tampilan. Dokumentasi digunakan peneliti untuk 
memperoleh data mengenai kompetensi dasar, indikator, dan materi teori dasar dan 
konsep pendidikan moral dari beberapa buku yang ada dan mencari foto serta video 
yang melengkapi teori tersebut. 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Buku Ajar 
 
    
 

 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian dan pengembangan (Reaserch and Development) ini mengacu pada 
Cycle Borg and Gall karena bertujuan untuk  menghasilkan produk dan menguji 
keefektifannya. Proses penelitiannya dapat diuraikan ke dalam tiga tahap yaitu 
analisis kebutuhan, desain produk, dan pengembangan produk. 
 
Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini, tim peneliti menganalisis materi yang akan dibahas dalam 
buku dengan cara diskusi bersama tim peneliti dan dosen pengampu Mata Kuliah 
Dasar dan Konsep Pendidikan Moral, serta mengobservasi mahasiswa dan dosen 
dalam perkuliahan dan studi literatur. Menurut Ardiyanto dan Fajaruddin (2019), 
studi literatur atau studi dokumen merupakan salah satu langkah dalam peneltian 
pengembangan. Observasi kepada dosen dilakukan menggunakan formulir isian 
digital. Diskusi bersama tim penelitian selaku dosen pengampu Mata Kuliah Dasar 
dan Konsep Pendidikan Moral menghasilkan kesimpulan yaitu dibutuhkannya 
buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini, selain karena buku ajar 
Dasar dan Konsep Pendidikan Moral yang tergolong sedikit, juga karena konsep 
moral dalam kehidupan era digital apalagi di masa pandemik dirasa perlu 
dijabarkan dalam buku. 

Selain itu, hasil analisis kebutuhan kepada mahasiswa saat ini menunjukkan 
kebutuhan akan buku Dasar dan Konsep Pendidikan Moral saat berinteraksi virtual, 
misalnya dalam pembelajaran daring. Oleh karena itu subtema buku Konsep dan 
Dasar Pendidikan Moral mencakup: 1) penerapan nilai moral dalam pembelajarang 
tatap muka virtual (sinkronus); dan 2) penerapan nilai moral dalam pembelajaran 
tidak langsung (asinkronus). 
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Desain Produk 
Desain produk merupakan tahapan yang penting dalam penelitian 

pengembangan (Sugiyono, 2014). Pada tahapan ini tim peneliti dan pembahas telah 
mengumpulkan berbagai literatur untuk membahas materi yang terdapat dalam 
buku. Setelah mendapatkan berbagai literatur tim peneliti membahas materi dan 
melengkapi pembahasan dengan menggunakan literatur yang ada; tim peneliti juga 
menentukan gambar-gambar yang akan melengkapi penjelasan materi tersebut. 
Selain itu tim peneliti juga menyebarkan angket kepada para guru dan dosen untuk 
mendapatkan informasi terkait penerapan pendidikan moral. Rancangan materi 
buku dan desain cover dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Desain Produk: Materi dan Cover 

   
 
Pengembangan Produk 

Buku ajar Konsep dan Dasar Pendidikan Moral yang dihasilkan tim peneliti 
masih bersifat prototipe. Prototipe yang dihasilkan pada tahapan ini adalah draf 
buku. Draf buku di antaranya berisi konsep moral yang dilengkapi contoh mengenai 
penerapan nilai moral dalam bermasyarakat. Menurut Waty (2017) moral juga dapat 
dilihat dari interaksi sosial. Berdasarkan pendapat tersebut selanjutnya mahasiswa 
juga diberikan tugas untuk menerapkan konsep tersebut dalam lingkungan 
terdekat, agar mahasiswa lebih banyak berinteraksi dan lebih memungkinkan untuk 
mengembangkan nilai moralnya. 

Draf buku yang masih prototipe ini harus divalidasi oleh ahli, oleh karena itu 
kegiatan selanjutnya adalah melakukan validasi oleh ahli. Ahli mengamati draf 
buku ajar dan memberikan masukan; jika ditemukan kesalahan dan hal yang dirasa 
kurang tepat, maka draf akan direvisi sampai diperoleh hasil yang valid. Validator 
yang akan memvalidasi buku ajar dipilih berdasarkan pengetahuannya mengenai 
pendidkan moral. Uji validitas produk dilakukan oleh salah satu dosen Program 



Journal of Moral and Civic Education, 5 (1) 2021 

 ISSN: 2549-8851 (online) 2580-412X (print)| 29 
 

Studi Pendidikan PPKn FKIP Unsri.   
Hasil pengamatan diisikan ke dalam tabel yang terdiri dari beberapa aspek 

penilaian dengan tingkat penilaian sangat baik (SB), baik (B), tidak baik (TB) dan 
sangat tidak baik (STB). Kategori skor yaitu Sangat Baik = 4, Baik = 3, Tidak Baik = 2, 
dan Sangat Tidak Baik = 1. Setelah diolah, hasil validasi terhadap isi dari buku ajar 
adalah 87,5% dengan kesimpulan buku yang disusun telah valid. Adapun catatan 
yang diberikan oleh validator adalah buku ajar belum dilengkapi gambar-gambar 
yang dapat menerangkang konsep yang terdapat pada buku sehingga perlu 
dilengkapi gambar. Hasil validasi prototipe buku ajar dapat dilihat pada Tabel 1, 
dan prototipe setelah divalidasi dapat dilihat di Gambar 3. 
 
Tabel 1. Hasil Validasi 
No Aspek yang Dinilai Penilaian 

SB B TB STB 

1 Kejelasan judul √    
2 Sistematika penyajian √    
3 Kualitas gambar  √   
4 Kesesuaian gambar dengan materi √    
5 Materi yang ditampilkan sesuai dengan capaian pembelajaran 

mata kuliah. 
 √   

6 Materi tersajikan secara sistematis.  √   
7 Konsep-konsep dalam materi berkesesuaian. √    
8 Contoh-contoh yang ada berkaitan dengan materi.  √   
9 Materi yang ditampilkan dapat dipahami peserta didik dengan 

baik. 
√    

10 Materi yang disajikan mampu memfasilitasi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam proses perkuliahan. 

 √   

Total penilaian 35 

Skor 87,5% 

Kesimpulan Valid 
Keterangan: SB = Sangat Baik; B = Baik; TB = Tidak Baik; STB = Sangat Tidak Baik 

 
Gambar 3. Tampilan Buku Setelah Divalidasi 
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Setelah  diperbaiki sesuai saran ahli, materi perangkat pembelajaran tersebut 
diujicobakan kepada tiga orang mahasiswa yang dipilih berdasarkan kategori nilai 
tinggi, sedang dan rendah. Tiga mahasiswa tersebut berinisial Yas, MAD dan PRJ. 
Ketiga mahasiswa mengisi lembar angket dengan aspek yang sama namun dengan 
pertanyaan yang lebih spesifik dari aspek pada lembar validasi ahli. Uji coba 
bertujuan untuk melihat kepraktisan buku ajar pendidikan moral berbasis 
kontekstual (Astriani, 2016). Hasil uji coba tahapan one to one tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Review Tahap One to One 

No Nama No Item yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Yas 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 MAD 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

3 PRJ 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

 Total 12 10 12 12 12 10 11 10 11 12 

Keterangan: 1 = Sangat Tidak Baik; 2 = Tidak Baik; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik 

 
Hasil keseluruhan tiap item ditotalkan kemudian dibandingkan dengan 

jumlah total maksimal jika semua peserta memilih kategori tinggi (4), selanjutnya 
dipersentasikan, sehingga diperoleh nilai 93,33%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
buku ajar yang dikembangkan oleh tim peneliti termasuk kategori valid. Namun 
demikian, walaupun sudah terkategori valid ada beberapa poin yang menjadi 
masukan dari tahapan one to one ini yaitu gambar pada buku perlu diperbanyak. 
Buku ajar juga perlu dilengkapi langkah-langkah menemukan nilai-nilai moral 
dalam lingkungan terdekat agar sesuai dengan pembelajaran berbasis kontekstual 
(Syukri, 2019). Langkah-langkah menemukan nilai moral dalam lingkungan dibuat 
dari lingkup lingkungan terdekat, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan rukun 
tetangga, dan lingkungan sekolah. 

Setelah direvisi berdasarkan hasil uji coba one to one, maka buku ajar tersebut 
kemudian diujicobakan kepada kelompok kecil yang terdiri dari lima mahasiswa 
yang dipilih berdasarkan kategori nilai tinggi, sedang dan rendah. Mahasiswa 
mengisi lembar angket dengan aspek yang sama namun dengan pertanyaan yang 
lebih spesifik dari aspek pada lembar validasi ahli, yaitu tentang tampilan, materi, 
dan contoh-contoh yang disajikanHasil uji coba kelompok kecil tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Tahap Small Group 

No Nama No Item yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MAD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 PRJ 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

3 APW 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 AA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

5 YAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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 Total 20 18 20 20 19 17 18 17 17 18 

Keterangan: 1 = Sangat Tidak Baik; 2 = Tidak Baik; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik 

 
Setelah data diolah maka diperoleh tanggapan sebesar 92%. Berdasarkan hasil 

review pada tahapan uji coba kelompok kecil ini, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan oleh tim peneliti termasuk kategori valid. Pada 
tahap ini juga dilakukan observasi terhadap pembelajaran di kelas via zoom, 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Observasi Tahap Small Group 

No Indikator Jumlah % 

1. Mahasiswa antusias memperhatikan penjelasan dosen. 5 100 

2. Mahasiswa tidak sibuk dengan aktivitas diluar proses 

pembelajaran. 

5 100 

3. Mahasiswa mengajukan pertanyaan kepada dosen. 1 20 

4. Mahasiswa menanggapi pertanyaan yang diajukan dosen. 2 50 

5. Mahasiswa terlibat aktif selama proses pembelajaran. 3 60 

Total  330 

Rata-rata  66 

 
Aktivitas mahasiswa pada tahap uji coba ini sebesar 66%, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada tahapan ini mahasiswa tergolong aktif. Berdasarkan 
hasil review dan observasi yang dilakukan pada uji coba kelompok kecil maka dapat 
disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan tim peneliti sudah memenuhi 
unsur validitas serta membuat mahasiswa berperan aktif selama proses 
pembelajaran Mata Kuliah Konsep dan Dasar Pendidikan Moral. Di antara konsep 
pendidikan moral yang terlihat dalam aktivitas pembelajaran adalah menghormati 
pendapat teman, peduli dengan teman dan dosen serta tenggang rasa terhadap 
perbedaan (Mukino, 2016).  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan data-data yang didapatkan selama penelitian maka dapat 
disimpulkan jika buku ajar yang dikembangkan ini valid dan praktis dalam 
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada Mata Kuliah Dasar dan Konsep 
Pendidikan Moral. Buku ajar terkategorikan valid setelah mendapatkan hasil 87,5% 
dari ahli materi. Dua tahapan uji coba berikutnya mendapatkan tanggapan yang 
positif dari para mahasiswa penggunannya. Masing-masing uji coba one to one dan 
small group menghasilkan 93,33% dan 92%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa buku ajar Dasar dan Konsep Pendidikan Moral valid dan praktis. Setelah 
buku ajar dinyatakan valid, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
membahas tentang penggunaan dan evaluasi buku ajar. 
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